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Abstract 

The main objective of the research is to evaluate the leadership of school principals in SMK N in Guiguiak 

District, ideintify thei leiveil of work motivation of teiacheirs in SMK N, and asseiss thei significancei of thei 

reilationship beitweiein principal le iadeirship and teiacheir work motivation at thei suib-district leiveil. This 

reiseiarch uiseis a correilational approach to inveistigatei thei reilationship beitweiein variableis. Thei popuilation 

stuidieid involveid 150 teiacheirs, with 60 of theim seileicteid as sampleis. Thei main findings incluidei: 1) Thei 

leiadeirship of school principals at SMK N in Guiguiak District was asseisse id as good with a scorei of 4.27. 

2) Thei work motivation of teiacheirs at SMK N in Guiguiak District reiceiiveid a high asseissmeint with a scorei 

of 4.23. 3) Theirei is a significant reilationship beitweiein school principal leiadeirship and teiacheir work 

motivation in N Vocational Schools in Guiguiak District, a significancei leiveil of 5% is shown by a 

correilation coeifficieint of 0.412, and a correilation significancei teist of 7.528. 

 

Abstrak 

Tuiju ian uitama peineilitian adalah uintuik meingeivaluiasi keipeimimpinan keipala seikolah di SMK N sei 

Keicamatan Guiguiak, meingideintifikasi tingkat motivasi keirja guirui di SMK N teirseibuit, seirta meinilai 

signifikansi huibuingan antara keipe imimpinan keipala seikolah dan motivasi keirja guirui di tingkat keicamatan 

teirseibuit. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan koreilasional uintuik meinyeilidiki huibuingan antar 

variabeil. Popuilasi yang diteiliti meilibatkan 150 orang guirui, deingan 60 orang di antaranya dipilih seibagai 

sampeil. Teimuian uitama meilipuiti: 1) Keipeimimpinan keipala seikolah di SMK N sei Keicamatan Guiguiak 

dinilai baik deingan skor 4,27. 2) Motivasi keirja guirui di SMK N sei Keicamatan Guiguiak meindapat 

peinilaian tinggi deingan skor 4,23. 3) Teirdapatnya keibeirartian huibuingan yang signifikan antara 

kpeimimpinan keipala seikolah seirta motivasi keirja guirui di SMK N sei Keicamatan Guiguiak tingkat 

signifikansi 5% dituinjuikkan oleih koeifisiein koreilasi seibeisar 0,412, dan uiji keibeirartian koreilasi seibeisar 

7,528. 

 

Kata Kunci: Hubungan Kepemimpinan; Motivasi Kerja; Penelitian Korelasional 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted 

use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2024 by journal. 

1. Pendahuluan 
Sekolah merupakan tempat melaksanakan pembelajaran atau pendidikan secara formal. Sekolah biasanya 

memiliki kurikulum yang terstruktur dan tujuan pendidikan yang ditetapkan untuk membantu perkembangan 

intelektal, sosial, dan emosional peserta didik. Sekolah juga merupakan lingkungan sosial di mana siswa 

berinteraksi dengan gurunya dan satu sama lain, membentuk hubungan sosial yang penting dalam proses 

pendidikan dan perkembangan pribadi peserta didik. 

Mulyasa (2016) menyatakan bahwa seorang pengelola sekolah harus selalu melatih kreativitas dan inisiatif 

secara proaktif, preventif, dan antisipatif sebagai seorang pemimpin. Kepemimpinan kepala sekolah penting 

sebagai wujud kesediaan guru dan siswa untuk terus meningkatkan keterampilannya dan mengupayakan 

profesionalisme dalam mengelola dan memimpin sekolah serta bersedia berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

pendidikan bersama. (Zulkifli dan Rifma, 2020) mengatakan bahwa, kepemimpinan dapat dikatakan sangat 

penting jika ia menjaga dan mengelola organisasi secara tepat. Selanjutnya, (Sumar 2018) mengatakan bahwa 

selain sebagai guru, kepala sekolah mempunyai kekuasaan dan wewenang mengawasi setiap sumber daya 

pendidikan. Disini, tindakan dengan menunjukkan rasa keramahan, keakraban, dan kepedulian terhadap guru 

baik secara individu maupun kolektif, maka kepala sekolah harus mampu mendukung pekerjaan guru. 
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https://deduksi.ppj.unp.ac.id/index.php/deduksi
mailto:Nellitawati@fip.unp.ac.id
mailto:sufyarmamarsidin@fip.unp.gmail.com
mailto:yuliantosantoso2015@gmail.com


Mexdian Stevany Violine 1, Nellitawati 1, Sufyarma Marsidin 1, Yulianto Santoso1 

Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Motivasi Kerja Guru di SMK N se Kecamatan Guguak 

10 

Deduksi: Jurnal Dedikasi Edukasi  

 

Pemimpin pendidikan harus bekerja sama dengan melibatkan setiap pegawai untuk memungkinkan 

transformasi pembelajaran. Karena kepemimpinan mempengaruhi sekolah dan siswa secara signifikan 

(Rusdiana, 2022). 

Salah satu aspeknya utama dalam berlangsungnya proses mengajar ialah guru, karena pendidik bekerja 

sama dengan murid untuk dibekali bantuan sehingga menghasilkan jumlah lulusan yang diharapkan.Oleh 

karena itu seorang guru harus berperan secara aktif dan berkualitas. Berdasar ketentuan Undang-Undang 

Nomor 14 pasal 10 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pada pendidikan anak usia dini, pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan sekolah menengah, tanggung jawab utama guru sebagai tenaga profesional di bidang 

pendidikan adalah mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Untuk mencapai tujuan organisasi sekolah, pendidik adalah sumber daya manusia yang berperan sebagai 

pelaku, perencana, dan pengambil keputusan. Proses belajar mengajar akan terganggu dan mungkin berakhir 

tanpa adanya fungsi seorang guru.Oleh sebab itu, efektivitas guru perlu terus ditingkatkan.  

Peningkatan kinerja guru harus diiringi dengan motivasi yang tinggi, kurangnya motivasi membuat 

pekerjaan menjadi sangat monoton karena tidak ada yang bisa mendorong untuk terus maju. Motivasi adalah 

penggerak atau dorongan yang membuat orang antusias terhadap pekerjaannya dan mendorong mereka untuk 

berkolaborasi, berintegrasi, dan mengarahkan segala upaya untuk mencapai suatu tujuan. (Windasari & Yahya, 

2019) mengatakan bahwa pimpinan dan pengelola sekolah terkena dampak dari motivasi seorang guru karena 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi siswa. Guru yang termotivasi dapat menumbuhkan 

lingkungan sosial dan psikologis yang lebih positif bagi siswanya. Selanjutnya menurut (Sunyoto, 2018) untuk 

mencapai tujuan organisasi, motivasi membahas bagaimana memaksimalkan kemampuan dan keterampilan 

individu untuk merangsang semangat kerja dan keinginan untuk bekerja. Menurut (Hasibuan dalam Febrianti, 

N.R 2020) motivasi kerja adalah menawarkan inspirasi yang membuat orang ingin bekerja keras, berkolaborasi 

satu sama lain, dan menggabungkan segala upaya untuk mencapai kepuasan dalam profesinya. (Hamzah B. 

Uno, 2017) menyatakan bahwa tujuan dari memotivasi guru dalam bekerja dimaksudkan untuk mempengaruhi 

perilaku guru sedemikian rupa sehingga memungkinkan mereka melakukan upaya sungguh-sungguh untuk 

memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pengamatan serta observasi, terlihat adanya fenomena terkait dengan sikap kerja guru, di mana 

guru masih belum merasa memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya, kurangnya kedisiplinan guru 

dalam menjalankan tugasnya, belum optimalnya pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 

pendidik pada saat pembelajaran berlangsung, kurangnya arahan dan dorongan dari kepala sekolah untuk 

meningkatkan motivasi kerja guru. Dari beberapa fenomena yang telah dijelaskan, perlu adanya peningkatan 

lebih lanjut dalam motivasi kerja guru di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini tujuannya guna mengetahui pimpinan kepala sekolah di SMK N se-Kecamatan Guguak, 

memahami motivasi kerja guru di SMK N se-Kecamatan Guguak, dan menyelidiki hubungan anatara pimpinan 

kepala sekolah dengan motivasi kerja guru di sekolah tersebut.   

2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini yakni korelasional yang tujuannya untuk mengeksplorasi hubungan antara pimpinan 

Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru di SMK N se Kecamatan Guguak. Studi ini dilakukan di seluruh 

SMK N se Kecamatan Guguak dalam rentang waktu 15 Februari hingga 21 Februari 2024. Penelitian ini 

melibatkan seluruh SMK Negeri se Kecamatan Guguak, termasuk SMK Negeri 1 Guguak dan SMK Negeri 2 

Guguak. Populasi penelitian ini yakni 150 orang guru. Sampel yakni  60 orang guru. Teknik pengambilan 

sampel yang dipergunakan yakni teknik proposional stratified random sampling. Sampel dihitung dengan 

rumus Slovin. Intstrumen pengumpulan data penelitian ini dengan penggunaan angket berbentuk tertutup. 

Struktur angket terdiri dari pilihan jawaban Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-Kadang (KD), Jarang (JR), dan 

Tidak Pernah (TP). Tahapan penelitian dimulai dengan pembuatan kisi-kisi angket, yang melibatkan 

bimbingan dari dosen pembimbing untuk menyusun pernyataan setiap indikator. Uji coba angket dilakukan 

dengan melibatkan 20 orang pendidik yang berada di luar sampel penelitian. Hasil pengujian angket kemudian 

dievalausi atau dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS 16 untuk menilai validditas serta reliabilitasnya. 

Setelah melalui proses uji coba dan analisis, angket kemudian didistribusikan kepada responden, dan data 

yang terkumpul dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban responden menggunakan rumus mean. Hasil 

penelitian selanjutnya diolah untuk menentukan tingkatan capaian dengan menggunakan klasifikasi  dan skala 

kategori penelitian. 

3. Hasil  
Temuan dari penelitian tentang keterkaitan antara pimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru di SMK 

N se Kecamatan Guguak menunjukkan hasil yang tinggi dan baik. Dengan taraf signifikasi  sebesar 5%, 

ditemukan koefisien korelasi sebesar 0,412 dan uji keberartian korelasi sebesar 7,528. Hasil ini menndadakan 

terdapatnya hubungan yang erat anatara pimpinan kepala sekolah serta motivasi kerja guru di sekolah tersebut. 
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Data tentang variabel kepemimpinan diproses dengan perbandingan nilai rata-rata, kemudian hasilnya 

dikalikan dengan skor tertinggi yang dikalikan dengan 5, yaitu 153,87 dibagi 180 dikali 5, maka diperoleh skor 

4,27. Berdasarkan hasil yang diperoleh, variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dapat diklasifikasikan sebagai 

baik. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa indikator kepemimpinan kepala sekolah berada pada kategori baik 

dengan tingkat pencapaian skor 4,27, indikator mengarahkan berada pada kategori baik dengan tingkat 

pencapaian skor 4,34, indikator mempengaruhi berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 4,28, 

indikator memotivasi berada pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 4,14, dan indikator 

menggerakkan pada kategori baik dengan tingkat pencapaian skor 4,33. 

  

  Tabel 1. Skor Rata-Rata Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Variabel Indikator Jumlah 

Butir 

Item 

Total 

Skor 

Ideal 

Skor 

Rata-

Rata 

Tingkat 

Pencapaaian 

Skor 

Kategori 

Kepemimpina

n Kepala 

Sekolah (X) 

Mengarahkan 10 50 43,44 4,34 Baik 

Mempengaruhi 10 50 42,78 4,28 Baik 

Memotivasi 8 40 33,08 4,14 Baik 

Menggerakkan 8 40 34,65 4,33 Baik 

Total Skor Rata-Rata 36 180 153,87 4,27 Baik 

  

Data mengenai variabel motivasi keirja guru diproseis deingan meimbandingkan skor rata-rata deingan skor 

teirtinggi dikali 5, yaitu 135,22 dibagi 160 dikali 5, maka dipeiroleih skor 4,23. Dari peiroleihan skor ini, dapat 

disimpulkan bahwa variabeil motivasi keirja guru beirada pada kateigori “tinngi” beirdasarkan standar nilai ideial. 

Oleih kareina itu, dapat disimpulkan bahwa indikator tanggung jawab beirada pada kateigori tinggi deingan 

peincapaian skor 4,33, indikator keisadaran beirada pada kateigori tinggi deingan tingkat peincapaian skor 4,36, 

indikator sikap beirada pada kateigori tinggi deingan tingkat peincapaian skor 4,36, indikator keimauan beirada 

pada kateigori tinggi deingan tingkat peincapaian skor 3,87. Beirdasarkan sub indikator, maka dapat disimpulkan 

seiluruh sub indikator sudah beirada pada kateigori tinggi. 

 

  Tabel 2. Skor Rata-Rata Indikator Motivasi Kerja Guru 

Variabel Indikator Jumlah 

Butir Item 

Total Skor 

Ideal 

Skor 

Rata-Rata 

Tingkat 

Pencapaaian 

Skor 

Kategori 

Motivasi 

Keirja Guru 

(Y) 

Tanggung 

Jawab 

8 40 34,67 4,33 Tinggi 

Keisadaran 8 40 34,86 4,36 Tinggi 

Sikap 8 40 34,85 4,36 Tinggi 

Keimauan 8 40 30,98 3,87 Tinggi 

Total Skor Rata-Rata 32 160 135,22 4,23 Tinggi 

 

Seiteilah peinulis meinghimpun data meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada guru di SMK N sei Keicamatan 

Guguak, khususnya di SMK N 1 Guguak dan SMK N 2 Guguak seibagai reispondein, langkah seilanjutnya adalah 

meilakukan analisis data, yang meinghasilkan teimuan. (Nawawi dan Dameiro, 2017) meingatakan 

“keipeimimpinan adalah seibagai keileibihan atau keimampuan meinstimulus orang-orang agar beirsama-sama 

beirgeirak dalam meinjalankan keigiatan untuk meincapai tujuan beirsama”. Keipeimimpinan adalah seitiap aktivitas 

yang dilakukan oleih individu atau organisasi untuk beirkolaborasi dalam keirangka teirteintu guna meincapai 

tujuan yang teilah diteintukan. Seidangkan meinurut (Zulkifli dan Rifma, 2020) meingatakan bahwa 

“keipeimimpinan dapat dikatakan sangat peinting jika ia meinjaga dan meingeilola organisasi seicara teipat”. 

Hasil peineilitian deingan indikator meingarahkan yang meirupakan salah satu indiaktor keipeimimpinan deingan 

tingkat peincapaian skor 4,34 deingan kateigori baik. (Kadarsih eit al., 2020) “Seibagai peimimpin di seikolah, 

pimpinan harus mampu meimbeiri instruktur eineirgi dan inspirasi, staf, dan siswa supaya meindorong seikolah 

untuk maju dan meincapai tujuannya. Meingarahkan guru meinjadi bagian peinting dari tugas seiorang peimimpin 
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di seikolah. Hasil peineilitian indikator meimpeingaruhi deingan tingkat peincapaian skor 4,28 deingan kateigori 

baik. (Mar’at, 2020) meingatakan bahwa “meimpeingaruhi beirarti tindakan meimbujuk orang lain untuk 

meimatuhi arahan atau keimampuan peimimpin guna meinciptakan keisan meinumbuhkan keipatuhan, rasa hormat, 

keiseitiaan, dan kolaborasi dalam peinyeileisaian tugas”. Seilanjutnya hasil peineilitian deingan indikator meimotivasi 

deingan tingkat peincapaian skor 4,14 deingan kateigori baik. (Mahfud , 2021) meingatakan motivasi yang baik 

dari keipala seikolah atau peiran atasan dalam meimotivasi guru sangatlah peinting. Hasil peineilitian deingan 

indikator meinggeirakkan deingan tingkat peincapaian skor 4,33 deingan kateigori baik. Siagian (2007:59) 

meingatakan bahwa meinggeirakkan bawahan seibagai keisuluruhan usaha, cara, meitodei yang dilakukan untuk 

meindorong bawahannya harus beinar-beinar ingin beikeirja seikeiras yang meireika bisa uintuik meincapai tu ijuian 

organisasi. Meiruijuik pada hasil peineilitian teirseibuit, meimbeirikan makna bahwa keipala seikolah suidah 

meinggeirakkan guirui deingan baik.   

Hasil dari peineilitian meingeinai motivasi keirja guirui teirkait indikator tangguing jawab deingan tingkat 

peincapaian skor 4,33 deingan kateigori tinggi. (Hasibuian, 2019) meindeifeinisikan “tangguing jawab adalah 

keiwajiban uintuik meimeinuihi komitmein dan tuigas yang dibeibankan keipadanya beirdasarkan keikuiasaan yang 

dimiliki ataui teilah dibeirikan keipadanya”. Hasil peineilitian indikator keisadaran deingan tingkat peincapaian skor 

4,36 deingan kateigori tinggi. Keisadaran teirhadap peikeirjaan seiring beirkaitan deingan kuialitas keirja yang leibih 

baik, seiseiorang yang sadar teirhadap tuigasnya ceindeiruing akan leibih teiliti dan fokuis teirhadap hasil yang akan 

dicapai. Hasil peineilitian indikator sikap deingan tingkat peincapaian skor 4,36 deingan kateigori tinggi. (Arifin, 

2014) meingeimuikakan bahwa sikap meingacui pada keiceindeiruingan peirilakui seise iorang uintuik beirtindak deingan 

cara teirteintui teirhadap orang dan/ataui objeik di lingkuingannya deingan meingguinakan taktik, strateigi, dan pola 

teirteintui. Hasil peineilitian indikator keimauian deingan tingkat peincapaian skor 4,87 deingan kateigori tinggi. 

Keimauian meiruipakan keiseidiaan batin uintuik meingambil tindakan guina meimeinuihi keibuituihan dan keiinginan. 

4. Pembahasan  
Seiteilah peinuilis meilakuikan peineilitian didapatkan skor keipeimimpinan keipala seikolah yaitu i 4,27 deingan 

hasil dan kateigori baik. Pimpinan keipala seikolah di SMK N sei Keicamatan Guiguiak teilah beirjalan deingan baik, 

tapi peirlui meiningkatkan lagi keipeimimpinannya meinjadi sangat baik. Seilanjuitnya uintuik skor motivasi keirja 

guirui yaitu i 4,23 deingan hasil dan kateigori tinggi, deingan hasil deimikian teirlihat bahwa Motivasi keirja guirui 

peirlui ditingkatkan meilalu ii tanguing jawab, keisadaran, sikap dan keimauian yang leibih tinggi lagi.  Dari hasil 

peineilitian diteimuikan indikator keimauian meimiliki peincapaian yang teireindah. Oleih seibab itui, indikator 

keimauian peirlui dioptimalkan lagi deingan harapan guirui bisa saling meingeimuikakan keisu ilitan dalam 

meilaksanakan tu igas dan leibih meingeitahuii keikuirangan diri seirta keiteirbatasan diri yang dimiliki seihingga nilai 

keimauian guirui dapat leibih tinggi dan motivasi keirja guirui akan beirada pada inte irpreitasi sangat tinggi. 

Dari hasil analisis koreilasi variabeil, diteimuikan bahwa teirdapat huibuingan antara Keipeimimpinan Keipala 

Seikolah deingan Motivasi Keirja Guirui di SMK N sei Keicamatan Guiguiak. Teimuian peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa tingkat keipeimimpinan keipala se ikolah dapat meimpeingaruihi tingkat motivasi keirja guirui. Artinya, makin 

tinggi keipeimimpinan keipala seikolah, maka akan seimakin tinggi juiga motivasi keirja guirui, beigitu i ju iga 

seibaliknya. Konseip ini seipeindapat deingan (Hamzah B. Uino, 2017) meinyatakan tuijuian dari meimotivasi guirui 

dalam beikeirja dimaksuidkan uintuik meimpeingaruihi peirilakui guirui seideimikian ruipa seihingga meimuingkinkan 

meireika meilakuikan uipaya suingguih-suingguih uintuik meimeinuihi tuiju ian yang teilah diteitapkan. Oleih seibab itui, 

keipala seikolah haruis mampui meimpeingaruihi, meimotivasi, meinggeirakkan, meimbimbing, dan bila peirlui 

meimaksa orang ataui keilompok uintuik meineirima peingaruih teirseibuit guina meimbantui meincapai tuiju ian teirteintui 

yang teilah diteitapkan. (Suihardan, 2013). 

 

4. Simpulan 
Dari hasil peinguijian hipoteisis dan teimuian peineilitian teintang keiteirkaitan keipeimimpinan keipala seikolah 

deingan motivasi keirja guirui di SMK N sei Keicamatan Guiguiak, bisa meinguiraikan indiaktor pada variabeil 

keipeimimpinan keipala seikolah. Meingarahkan kateigori baik, meimpeingaruihi kateigori baik, indikator 

meimotivasi kateigori baik dan indikator meinggeirakkan deingan kateigori baik. Pada variabeil motivasi keirja guirui 

indikator tangguing jawab beirada pada kateigori tinggi, keisadaran pada kateigori tinggi, indikator sikap pada 

kateigori tinggi dan indikator keimauian suidah beirada pada kateigori tinggi. 

Saran yang peinuilis beirikan uintuik peineilitian ini yaitui keipada Keipala seikolah diharapkan uintuik 

meiningkatkan keipeimimpinannya baik dari seigi meingarahkan, meimpeingaruihi, meimotivasi, mauipuin 

meinggeirakkan.Tindakan yang muingkin dilakuikan keipala seikolah uintuik meiningkatkan keipeimimpinannya 

adalah peiningkatan keiteirampilan beirkomuinikasi, peimbeirian motivasi, peimbeirian bimbingan keipada guirui dan 

meimantapkan keimampuian. Uintuik guirui diharapkan uintuik meinjalani tuigasnya deingan leibih giat lagi dan leibih 

disiplin lagi. 
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